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Membuat rancang aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 

menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai   

berikut : 

1. Rencana aksi perubahan telah dilaksanakan serta inovasi telah di 

implementasikan di buktikan dengan evidence yang lengkap. 
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3. Laporan Aksi Perubahan ini siap di seminarkan. 
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perubahan dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan milestone yang telah 

direncanakan. Hasil dari aksi perubahan dapat mempengaruhi para 

stakeholder untuk berubah menjadi mendukung karena berdampak positif bagi 

pelaksanaan produktivitas pelayanan publik di lingkungan rumkit bhayangkara 

Tk III Palangka Raya Polda Kalteng. Strategi komunikasi telah di laksanakan 

dengan baik pada saat berlangsungnya aksi perubahan. 
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pembimbingan baik kepada coach maupun mentor. Laporan Aksi 

Perubahan disusun sebagai salah satu syarat untuk melaksanakan Aksi 

Perubahan  pada Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri 

Angkatan XI T.A. 2024 di Pusdikmin Lemdiklat Polri Bandung,  dengan 

obyek penulisan yang menyangkut dengan bidang tugas pokok dan fungsi 

masing-masing peserta. 

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk menyampaikan serta 

mendeskripsikan permasalahan dari area organisasi yang akan diubah 

yaitu pada bagian Instalasi Gizi Urjangmed dimana hasil perubahan 

diharapkan dapat terwujud pada pelaksanaan aksi perubahan dengan   

jangka waktu 2(dua) bulan. 

Penulisan Laporan Hasil Akhir Aksi Perubahan ini dapat terselesaikan 

dengan lancar, semuanya tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan para 

pihak yang terlibat langsung dalam mewujudkan aksi perubahan ini. Pada 

kesempatan ini action leader mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. KBP Pol Ruli Agus Pramono, S.I.K, selaku Kepala Pusdikmin Lemdiklat 

Polri; 

2. AKBP Grace K. Rahakbau, S.I.K., M.Si, selaku Waka Pusdikmin 

Lemdiklat 
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3. AKBP Henny Purwanti, S.I.K., M.Si, selaku Kabag Diklat Pusdikmin 

Lemdiklat 

Polri; 

4. AKBP Fitri Sofyani, S.H., M.MPd, selaku Kabag Binsis Pusdikmin 

Lemdiklat 

Polri; 

5. AKBP Rachmat K., S.S., S.H., M.H., M.AP, selaku Kabag Gadik 



 

v 
 

Pusdikmin Lemdiklat Polri; 

6. Kompol Oeng Hoeruman, S.H., M.H, selaku Perwira Penuntun (Patun) 

Pleton B Pusdikimin Lemdiklat Polri; 

7. Pembina David R Pardede, S.Th., M.M. selaku Coach dalam proses 

penyusunan dan implementasi Rencana Aksi Perubahan ini; 

8. Kompol dr. Anton Sudarto; selaku Karumkit Bhayangkara TK III 

Palangka Raya Polda Kalteng dan sekaligus selaku Mentor yang selalu 

memberikan support; 

9. Para Widyaiswara Pusdikmin Lemdiklat Polri atas pengetahuan dan 

pengalaman berharga kepada Action Leader dan Seluruh rekan 

peserta didik  PKA Angkatan X dan XI Tahun 2024 Pusdikmin Lemdiklat 

Polri; 

10. Seluruh Keluarga tercinta yang telah memberikan do’a dan semangat 

kepada Action Leader dalam mengikuti Diklat PKA Angkatan X dan XI 

TA 2024; 

11. Semua pihak yang telah memberikan dorongan baik moril maupun 

spiritual sehingga rencana aksi perubahan ini selesai dengan tepat 
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kebersamaan salama ini dari awal pembukaan pendidikan sampai 
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support. 

Dalam penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan ini, action leader 

menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan  jauh dari sempurna, 

oleh karena itu diharapkan saran dan masukan yang positif dari pembaca 

dalam rangka penyempurnaan penulisan ini. 

 Bandung,      Agustus 2024 
Action Leader, 

 
 
 
 
DESI RAMAYANTI, SKM., M.Kes 

NOSIS 20240507021250 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang  

1) Deskripsi Umum 

Rumkit Bhayangkara Tk III Palangka Raya Polda Kalteng merupakan 

Satuan Kerja yang kedudukannya di bawah Pusdokkes Polri satuan 

pembina fungsi teknis Kedokteran Kepolisian dan Kesehatan Kepolisian, 

yang pembinaan operasional dan administrasinya berada di bawah Kapolda 

dan bertugas menyelenggarakan kegiatan pelayanan Kedokteran 

Kepolisian untuk mendukung tugas operasional Polri dan pelayanan 

Kepolisian bagi pegawai negeri pada Polri dan keluarganya serta 

masyarakat umum secara prima. 

Berdasarkan tingkat kemampuan pelayanan, Sumber Daya Manusia 

(SDM) dan sarana prasarana. Rumah Sakit Bhayangkara Palangka Raya 

merupakan rumah sakit tingkat III. 

 Penyelenggaraan rumah sakit di lingkungan Polri menerapkan prinsip-

prinsip: 

• profesional, yaitu dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi satuan 

organisasi dilaksanakan sesuai dengan kemampuan dan kompetensi 

yang dimiliki; 

• prosedural, yaitu dilaksanakan dengan mekanisme dan tata cara sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

• akuntabel, yaitu pelayanan dan pengelolaan Rumkit Bhayangkara yang 

dapat dipertanggungjawabkan; 

• transparan, yaitu dilaksanakan secara terbuka sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; dan 

• nesesitas, yaitu dalam pengisian jabatan struktural dan fungsional  

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan kompetensi. 

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab di organisasi Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya berpegang pada prinsip prinsip diatas. 

Kelancaran pelaksanaan tugas dan tanggung jawab didalam organisasi 

merupakan gambaran kualitas kerja yang dipengaruhi oleh produktivitas 



2 
 

2 
 

kerja sumber daya manusia didalamnya, dimana produktivitas kerja 

pegawai yang baik serta mengalami kenaikan yang signifikan dari waktu ke 

waktu maka organisasi atau instansi akan mudah mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Ketika produktivitas kerja pegawai meningkat itu berarti pekerjaan yang 

dilakukan oleh pegawai menjadi lebih efisien, yaitu mereka menghasilkan 

lebih banyak output dalam satu waktu yang sama dibandingkan pegawai 

yang kurang produktif, oleh karena itu pegawai yang lebih produktif akan 

lebih bernilai bagi organisasi atau instansi. 

Produktivitas kerja pada dasarnya ditentukan oleh berbagai faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri manusia (usia, jenis kelamin, berat badan, status gizi, riwayat 

kesehatan), sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 

diri manusia (disiplin, motivasi, gaji/ upah, lingkungan kerja manajemen 

organisasi, dll). 

Status gizi merupakan salah satu aspek kesehatan kerja yang memiliki 

peran penting dalam produktivitas kerja. Status gizi dapat berkaitan erat 

dengan berat badan pegawai. Pegawai yang memiliki berat badan berlebih 

akan meningkatkan risiko penyakit degeneratif yang dapat mengganggu 

produktivitas kerja. Risiko berat badan berlebih pada pegawai dapat 

disebabkan oleh perubahan pola aktivitas dan pola makan, selain itu 

disbutkan juga bahwa ada perbedaan antara pekerja yang bekerja di dalam 

ruangan dan di lapangan, yang disebabkan karena adanya perbedaan 

aktivitas fisik pekerja. 

Didalam keseharian masyarakat saat ini ungkapan “gemuk tapi sehat” 

merupakan pembenaran untuk tidak memprioritaskan aktivitas fisik dan 

pengaturan pola makan untuk menurunkan berat badan. Aktivitas fisik 

seperti olahraga rutin serta dibarengi dengan asupan gizi seimbang dari 

pola makan yang teratur mempunyai korelasi positif terhadap kejadian 

penyakit degenaratif, sehingga kunci hidup sehat didapatkan dari berat 

badan yang ideal serta status gizi yang normal, hal ini akan mempengaruhi 

kebugaran dan meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 
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Obesitas di lingkungan polri menurut peneliti (Simatupang, 2008) Nilai 

Body Mass Index (BMI) di atas normal atau obesitas dapat menggangu 

kinerja Polisi karena dapat mengakibatkan cepat lelah, sering mengantuk 

dan gangguan kesehatan lainnya. Obesitas juga merupakan faktor risiko 

berbagai penyakit. Kelebihan BMI yang memiliki indikator obesitas juga 

dapat menyebabkan terkena penyakit jantung dan hipertensi. 

a). Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisi Republik Indonesia Nomor 11 

tahun 2011 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit 

Bhayangkara Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk type Rumkit 

Bhayangkara TK III. 

Subbidang Penunjang Medik dan Umum (Subbidjangmedum) yang 

bertanggung jawab kepada Karumkit Bhayangkara dalam pelaksanaan 

pelayanan penunjang medik dan penunjang umum untuk mewujudkan 

pelayanan prima dan paripurna. Dalam pelaksanaan tugas 

Subbidjangmedum dibantu oleh Urusan penunjang medik (Urjangmed) 

dengan instalasi yang bertugas mengadakan pelayanan dalam fungsi 

penunjang medik seperti : Instalasi Gizi, Instalasi Laboratorium Patologi 

klinik, Instalasi Radiologi, Instalasi Rehabilitasi medik, dan Instalasi 

Farmasi. Urusan penunjang umum (Urjangum) dengan instalasi yang 

bertugas mengadakan pelayanan dalam fungsi penunjang umum seperti: 

Laundry, Instalasi Pengolahan Kebersihan dan Limbah (IPKL), CSSD, 

IPPRS. 

Dari uraian diatas maka struktur Rumkit Bhayangkara TK III Palangka 

Raya Biddokkes Polda Kalteng dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Struktur Organisasi Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya 
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b). Tupoksi dan kedudukan Action Leader  

      Dalam perkap Kapolri No.11 Th. 2011 disebutkan bahwa salah satu tugas dalam 

pelaksanaan fungsi di rumkit bhayangkara tk III Palangka Raya adalah pembinaan 

perencanaan dan administrasi Rumkit Bhayangkara meliputi bidang personel, materiil, 

logistik dan keuangan serta pelayanan penunjang medik dan penunjang umum untuk 

mewujudkan pelayanan prima dan paripurna.  

      Instalasi Gizi pada Urusan Penunjang Medik Bertugas dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan makan pasien rawat inap mulai dari perencanaan menu, pengadaan 

bahan makanan, penyimpanan bahan makanan, pengolahan, distribusi, sampai 

dengan evaluasi; Pelaksanaan penyuluhan dan konsultasi gizi; serta penelitian dan 

pengembangan dalam bidang gizi. 

Berdasarkan gambar struktur organisasi diatas, action leader berada pada Unit 

pelayanan Urusan Penunjang Medik (Urjangmed) yaitu Kaurjangmed yang 

merupakan salah satu urusan dibawah Sub Bidang Penunjang Medik dan Penunjang 

Umum (Subbidjangmedum) di rumkit bhayangkara Tk III Palangka Raya. 

Selain sebagai pelaksana Kaurjangmed dalam jabatan struktural, action leader juga 

sebagai Kepala Instalasi Gizi serta nutritionist (ahli gizi) dalam jabatan fungsional 

dibawah sturktural organisasi Urjangmed. 

Salah satu peran utama seorang ahli gizi adalah melakukan konseling, penyuluhan, 

dan asuhan gizi untuk masyarakat. Selain itu, ahli gizi juga dapat menentukan jenis 

dan jumlah asupan yang tepat untuk orang dengan menderita penyakit dan yang sehat. 

Seorang ahli gizi juga dapat menjadi konsultan gizi dalam sebuah organisasi, 

komunitas, dan penelitian.  

Dalam melaksanakan pelayanan gizi di fasilitas pelayanan kesehatan, ahli gizi 

memiliki peran sebagai berikut: 

• Memberikan pelayanan konsultasi gizi dan tata cara diet (pengaturan pola 

makan) 

• Menentukan status gizi, faktor yang berpengaruh terhadap gangguan gizi, dan 

status gizi 

• Menegakkan diagnosis penyakit terkait masalah gizi berdasarkan hasil 

pemeriksaan fisik dan penelusuran riwayat medis yang dilakukan 
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• Menentukan tujuan dan merencanakan intervensi gizi dengan menghitung 

kebutuhan zat gizi, bentuk makanan, jumlah, dan anjuran pola makan sesuai 

dengan kondisi pasien 

• Merancang dan mengubah susunan diet serta menerapkannya mulai dari 

perencanaan menu hingga saran penyajian makanan 

• Mengelola penyediaan makanan (food service) 

• Melakukan penelitian dan pengembangan gizi sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi hingga menyelenggarakan administrasi pelayanan 

gizi 

Adapun permasalahan yang terjadi berhubungan dengan status gizi lebih atau 

obesitas pada personel Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya saat ini adalah : 

Tabel 1.1. Permasalahan dan kondisi yang diharapkan 

NO KONDISI SAAT INI KONDISI YANG DIHARAPKAN 

1 

Personel mengalami kesulitan 

konsentrasi atau “brain fog” yang 

tentunya dapat mengurangi 

efisiensi dan akurasi dalam 

pekerjaan. 

Membantu konsentrasi Personel 

dalam melaksanakan pekerjaan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam pekerjaan. 

2 

Personel mengalami penurunan 

produktivitas kerja karena 

gangguan kesehatan seperti 

Jantung, DM dan Hipertensi serta 

nyeri sendi yang meningkatkan 

hari sakit dan absensi di tempat 

kerja. 

Terjadinya Peningkatan 

produktivitas kerja personel dan 

penurunan absensi karena sakit. 

3 

Penurunan performa serta 

kepercayaan diri dalam 

berinteraksi dengan orang lain 

atau bersosialisasi yang 

menghambat komunikasi dalam 

pelayanan publik. 

Terjadinya peningkatan performa 

dan kepercayaan diri sehingga 

komunikasi dan interaksi semakin 

baik serta meningkatkan 

pelayanan publik 
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permasalahan berhubungan dengan status gizi lebih atau obesitas pada personel 

Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya didapatkan masalah utama adalah tentang 

: Penurunan performa serta kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang lain 

atau bersosialisasi yang menghambat komunikasi dalam pelayanan publik. 

Action Leader membuat rencana aksi perubahan dengan cara membuat program 

inovasi yaitu Program “Gerobak Makan” (Gerakan Olahraga Rutin dan Pengaturan 

Pola Makan) untuk Optimalisasi Produktivitas Kerja Pada Personel Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya  sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

publik. 

2) Tujuan 

Adapun tujuan aksi perubahan ini adalah terwujudnya perubahan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) berdasarkan TB dan BB menuju status gizi normal pada 

Personel Rumah Sakit Bhayangkara TK III Palangkaraya Polda Kalteng dalam 

bentuk : 

• Tersedianya KEP Karumkit tentang pemberlakuan program “Gerobak 

Makan” untuk mengurangi obesitas pada personel Rumkit Bhayangkara TK 

III Palangka Raya Polda Kalteng 

• Tersedianya sebuah buku panduan program “Gerobak Makan” yang 

menjadi acuan dalam penurunan berat badan. 

• Tersedianya SOP program “Gerobak Makan” di Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka Raya Polda Kalteng 

• Tersedianya monev harian, mingguan dan bulanan program “Gerobak 

Makan” dengan metode aplikasi telegram bot 

3) Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Kegiatan program “Gerobak Makan” berdampak terhadap efektifitas dan 

efisiensi pelaksanaan tugas personel di Rumkit Bhayangkara TK III Palangka 

Raya, hal tersebut sangat erat kaitannya dengan program Reformasi Birokrasi 

Tematik yang telah di programkan oleh pemerintah, khususnya pada program 

ke 4, yaitu Program aktual prioritas presiden dan wakil presiden pada poin 

reformasi birokrasi yaitu : adaptif, produktif, inovatif dan kompetitif. 
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b. Inovasi dan output aksi perubahan 

Berdasarkan tujuan tersebut diatas maka inovasi rencana aksi perubahan yang 

dibuat berupa “Program Gerobak Makan (Gerakan Olahraga Rutin dan Pengaturan 

Pola Makan) Untuk Optimalisasi Produktivitas Kerja Pada Personel Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng” dengan cara sebagai berikut : 

1) Pembuatan Surat Keputusan Karumkit tentang pelaksanaan program “Gerobak 

Makan” 

2) Pembuatan buku panduan program “Gerobak Makan” 

3) Pembuatan SOP program “Gerobak Makan” 

4) Pembuatan buku monitoring “Gerobak Makan” melalui aplikasi telegram bot. 

 Adapun Output rencana aksi perubahan yaitu : 

Adapun Output rencana aksi perubahan yaitu : 

1) Tersedianya KEP Karumkit tentang pelaksanaan program “Gerobak Makan”; 

2) Tersedianya buku panduan tentang Program “Gerobak Makan”; 

3) Tersedianya SOP tentang Program “Gerobak Makan”; 

4) Tersedianya buku monitoring “Gerobak Makan” melalui aplikasi telegram bot; 

c. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini berkonsentrasi dalam pembuatan buku 

panduan program “Gerobak Makan”, Pembuatan SOP program “Gerobak Makan”, 

Pembuatan Surat Keputusan Karumkit tentang pelaksanaan  program “Gerobak 

Makan”, Pembuatan buku monitoring “Gerobak Makan” melalui aplikasi telegram bot 

pada Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng. 
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BAB II 

DESKRIPSI RANCANGAN AKSI PERUBAHAN 

a. Road Map / Milestone Aksi Perubahan 

Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Kaurjangmed dan ahli gizi pada Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng yaitu aksi perubahan dengan judul 

“Program Gerobak Makan (Gerakan Olah Raga Rutin Dan Pengaturan Pola Makan) 

Untuk Optimalisasi Produktivitas Kerja Pada Rumkit Bhayangkara TK III Palangka 

Raya Polda Kalteng” terbagi dalam beberapa kegiatan utama dengan 

mengidentifikasi tahapan berdasarkan konsep manajerial POAC yaitu Planning 

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan) dan 

Controlling (evaluasi).  

1) Kegiatan 

• Planning (perencanaan) merupakan kegiatan yang mengawali proses 

pelaksanaan aksi perubahan yang dimulai dengan pelaporan kepada Karumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng untuk membahas tujuan 

yang hendak dicapai dalam aksi perubahan ini. Kemudian dilanjutkan kegiatan 

forming dan koordinasi awal dengan stakeholder baik internal maupun 

eksternal. 

• Organizing (pengorganisasian) adalah proses memastikan adanya penugasan 

setiap aktivitas, membagi pekerjaan, menumpulkan data untuk membuat KEP, 

buku panduan, SOP dan menentukan siapa melakukan apa sehingga kegiatan 

pada tahap ini adalah membentuk tim efektif yang akan bekerja berupaya 

mewujudkan rencana aksi perubahan. 

• Actuating (Pelaksanaan) yaitu bagaimana peran leader mengarahkan seluruh 

sumber daya untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan, sehingga 

pada proses ini akan diisi oleh kegiatan-kegiatan yang bersifat teknis seperti 

sosialisasi program dengan buku panduan dan SOP, serta implementasi 

program Gerobak Makan. 

• Controlling (Monitoring dan evaluasi)  memastikan bahwa seluruh kegiatan aksi 

perubahan telah sesuai dengan rencana, dalam pembuatan KEP, Buku 

paduan, SOP dan penyusunan laporan aksi perubahan.   
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2) Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan disusun sesuai dengan kebutuhan kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan aksi  perubahan yaitu:  

Tabel 2.1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Aksi Perubahan 

No Uraian Kegiatan 

Minggu Ke- Pasca Pelatihan 

I II III IV V VI VII VIII  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (12) 

1 Planning 

(perencanaan) 

         

2 Organizing 

(pengorganisasian) 

         

3 Actuating 

(pelaksanaan) 

         

4 Controlling 

(evaluasi) 

         

5 Pelaksanaan 

Program “Gerobak 

Makan” pada 

Personel Polda 

Kalteng 

         

 

3) Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

Milestone adalah suatu bagian item pekerjaan yang dibuat seolah-olah menjadi 

temporary finish atau selesai sementara atas  sekelompok atau serangkaian 

pekerjaan-pekerjaan yang menjadi bagian dari schedule besar. Item pekerjaan yang 

dijadikan milestone haruslah item pekerjaan yang  dianggap menjadi bagian 

penting sebelum melanjutkan pekerjaan berikutnya  atau berpengaruh atas 

kelangsungan pekerjaan berikutnya. Roadmap/  Milestone Aksi  Perubahan  

seperti terlihat dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 2.2. Milestone Aksi Perubahan 

TAHAPAN UTAMA WAKTU KET/ EVIDENCE 

 TAHAP OFF CAMPUS 2 (dua) bulan  

1.  Planning (Perencanaan) Minggu I  

a. Menghadap mentor untuk 
melaporkan rencana pelaksanaan 
kegiatan serta berkonsultasi 
mengenai aksi 

Senin, 1 Juli  
2024 

Catatan kecil    (notulen) 
Surat dukungan 

a. Melaksanakan forming dan 
pelaksanaan koordinasi awal 
pemilihan Tim Efektif  

Selasa s.d. Rabu 
2 s.d. 3 Juli 2024 

Catatan kecil (Notulen) 

b. Melaksanakan koordinasi 
dengan stakeholder internal dan 
stakeholder Eksternal 

Kamis s.d. Sabtu 
 4 s.d 6 Juli 2024 

Surat pernyataan 
dukungan stakeholder, 
Surat undangan, daftar 
hadir, notulen rapat 

2. Organizing 
(Pengorganisasian) 

Minggu II  

a. Mengumpulkan bahan dan 
data yang diperlukan untuk aksi 
perubahan 

Senin, 8 Juli 
2024 

Catatan kecil  (notulen ), 
data data yang 
diperlukan 

b. Penyusunan dan penerbitan 
Surat Perintah      Karumkit 
Bhayangkara tentang 
Pembentukan Tim Efektif 

Selasa, 9 Juli 
2024 

Surat perintah tim efektif 

c. Rapat kerja dan konsolidasi Tim 
Efektif untuk pembagian tugas 
dalam pelaksanaan dan 
pengembangan rencana aksi 
perubahan 

Rabu, 10 Juli 
2024 

Job description tim 
efektif, 
dokumentasi,Daftar 
hadir,Notulen 

d. Mengumpulkan data 
pendukung untuk pembuatan 
Program Gerobak Makan, buku 
panduan program, SOP 
Program dan Monev program 
Gerobak Makan. 

Kamis s.d. Sabtu 
11 s.d 13 Juli 

2024 

Data dukung untuk SOP, 
Buku Monev melalui tele 
bot 

3. Actuating (Pelaksanaan) Minggu III  

a. Pembuatan Program “Gerobak 
Makan” dan SOP 

Senin S.d Selasa 
15 s.d 16Juli 

 2024 

Kep Karumkit, Buku 
Panduan, SOP, Buku 
Monev melalui Tele bot 

b.Sosialisasi Program “Gerobak 
Makan” 

Rabu s.d. Sabtu 
17 s.d 20 Juli 

 2024 

Dokumentasi, Materi 
Sosialisasi, laporan 
sosialisasi 

 Minggu IV  

Implementasi Program “Gerobak 
Makan” tahap I 

Senin s.d. Sabtu 
22 s.d 28 Juli 

2024 

Dokumentasi, Data 
Monev Tele bot 
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 Minggu V  

 
Implementasi Program “Gerobak 
Makan” tahap II 

Senin s.d. Sabtu 
29 Juli s.d 3 

Agustus  
 2024 

 
Dokumentasi, Data 
Monev Tele bot 

 Minggu VI  

Implementasi Program “Gerobak 
Makan” tahap III 

Senin s.d. Sabtu 
5 s.d 10 Agustus  

 2024 

Dokumentasi, Data 
Monev Tele bot 

 Minggu VII  

Implementasi Program “Gerobak 
Makan” tahap IV 

Senin s.d Rabu  
12 s.d 14 Agustus 

2024 

Dokumentasi, Data 
Monev Tele bot 

Penandatanganan surat 
pernyataan keberlanjutan aksi 
perubahan oleh Kasatker dan 
Mentor. 

Kamis 
15 Agustus 2024 

Surat pernyataan 
keberlanjutan, 

Dokumentasi 

Serah Terima Program “Gerobak 

Makan” kepada Kasatker/ Mentor 

Jumat 
16 Agustus 2024 

Berita Acara Serah 
Terima 

Dokumentasi 

4. Controlling (Monitoring dan 
Evaluasi) 

Minggu VIII  

a. Melakukan Monitoring dan 
Evaluasi  terhadap 
Pelaksanaan  Aksi Perubahan 
melalui kuesioner berbasis 
google form 

Senin s.d Rabu 
19 s.d 21 Agustus 

2024 

Dokumentasi, data 
laporan  

b.Merekap hasil kuesioner Kamis 
22 Agustus 2024 

Rekapitulasi jawaban 
hasil kuesioner, 

c. Melakukan koordinasi dengan 
mentor dan coach, terkait 
dengan pembuatan laporan 
akhir 

Jumat 
23 Agustus 2024 

Draft laporan Hasil Aksi 
Perubahan Laporan 
akhir aksi perubahan 

d. Menyusunan Laporan 
Akhir Pelaksanaan Aksi 
Perubahan 

Sabtu 
24 Agustus 2024 

Laporan akhir, 
Dokumentasi 

5. Pasca Pelatihan   

Pelaksanaan Program 
“Gerobak Makan” dapat 
dilaksanakan dan diterapkan 
kepada seluruh personel Polda 
Kalimantan Tengah. 
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b.  Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder ini merupakan suatu kelompok masyarakat atau juga individu yang 

saling mempengaruhi dan/juga dipengaruhi oleh pencapaian tujuan tertentu dari 

sebuah organisasi. Stakeholder  yang terlibat dalam aksi perubahan ini terbagi 

menjadi internal dan eksternal. 

1) Stakeholder Internal 

a) Karumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya Biddokkes Polda Kalteng  

b) Wakarumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya Biddokkes Polda Kalteng 

c) Kasubbidjangmeddum 

d) Pamin Urjangmed  

e) Staf urjangmed  

f) Staf Instalasi Gizi Urjangmed Subbidjangmeddum 

2) Eksternal 

a) Kasubbagwasintern 

b) Kasubbagrenmin 

c) Kasubbagbinfung 

d) Kasubbidyanmeddokpol 

e) Kaurwasbin  

f) Kaurmin 

g) Kaurtu 

h) Kaurkeu 

i) Kaurren 

j) Kaur sim rs 

k) Kaur diklit 

l) Kaur yanwat 

m) Kaurjangum  

n) Pamin uryanwat 

o) Pamin uryanmed 

p) Pamin uryandokpol 

q) Pamin urjangum 

r) Ka Instalasi Farmasi 

s) Ka Instalasi Laboratorium 

t) Ka Instalasi Radiologi 
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u) Ka Instalasi CSSD 

v) Ka IGD 

w) Ka IBS 

x) Karu watnap dewasa 

y) Karu watnap anak 

z) Karu watnap bersalin 

aa) Ka Kesgilut 

bb) Seluruh staf personel Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda 

Kalteng mempunyai pengaruh yang rendah dan ketertarikannya rendah 

terhadap aksi perubahan. 

 

3) Peran, Pengaruh dan Intensitas 

NO Deskripsi Peran Pengaruh Intensitas 

 Stakeholder Internal 

1. 

Karumkit Bhayangkara TK 

III Palangka Raya Polda 

Kalteng 

Sebagai sponsor dan 

Mentor penasehat 

aksi perubahan serta 

memberikan 

masukan saran 

terhadap aksi 

perubahan 

Sangat 

mendukung 

(Promoter) 

+9 

Utama 

 

Sering 

2. 

Waka Rumkit Bhayangkara 

TK III Palangka Raya Polda 

Kalteng 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Sangat 

mendukung 

(Promoter) 

+8 

Utama 

Sedang 

3. Kasubbidjangmedum 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latents) 

+7 

Sekunder 

Sedang 
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4. Pamin Urjangmed 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Defenders) 

+7 

Sekunder 

Sering 

5. Staff Urjangmed 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Defenders) 

+7 

Sekunder 

Sering 

6. Staff Instalasi Gizi 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Defenders) 

+7 

Sekunder 

Sering  

 Stakeholder Eksternal    

1. 
Kasubbagwasintern 

 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens)  

+-7 

Primer 

Sedang 

2. 

 

Kasubbagrenmin 

 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens)  

+-7 

Primer 

Sedang 

3. 

 

Kasubbidyanmeddokpol 

 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

keuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens)  

+-7 

Primer 

Sedang 
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4. Kasubbagbinfung 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens)  

+-7 

Primer 

Sedang 

5 Kaurjangum 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Defenders) 

+4 

Primer 

Sering 

6 Kaurwasbin 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

7 Kaurmin 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

8 Kaurtu 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

9 Kaurkeu 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

10 Kaurren 
Memiliki peranan 

dalam membantu 

Netral 

(Latents) 
Sedang  
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kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

+-4 

Sedang 

11 Kauryanwat 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

12 Kaurdiklit 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

13 Kaursim rs 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Latents) 

+-4 

Sedang 

Sedang  

14 Pamin Uryanwat  

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

15 Pamin Uryanmed 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

16 Pamin Uryandokpol 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 
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rancangan aksi 

perubahan 

17 Pamin Urjangum 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

18 Ka Instalasi Farmasi 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

19 Ka Instalasi Laboratorium 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

20 Ka Instalasi Radiologi 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

21 Ka Instalasi CSSD 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

22 Ka IGD 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 
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23 Ka IBS 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

24 Ka Kesgilut 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

25 Karu Watnap Dewasa 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

26 Karu Watnap Anak 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

27 Karu Watnap Bersalin 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

28 Seluruh Staff Personel RSB 

Memiliki peranan 

dalam membantu 

kesuksesan 

rancangan aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetics) 

+-2 

rendah 

Kurang 

 

 

 



39 
 

39 
 

Keterangan : 

Jenis Stakeholder : 

• Primer  : Penerima manfaat/ Target 

dari upaya 

• Sekunder  : Mereka yang langsung 

terlibat/ bertanggung          

jawab terhadap penerima manfaat 

• Utama  : Pejabat Pemerintah dan 

Pembuat Kebijakan 

 

Kelompok Stakeholder : 

• Promoters  : Pengaruh tinggi, 

ketertarikan tinggi 

• Defenders  : Pengaruh rendah, 

ketertarikan tinggi 

• Latents  : Pengaruh tinggi, 

ketertarikan rendah 

• Aphatetics  : Pengaruh rendah, 

ketertarikan rendah 

 

Jenis Posisi : 

• Mendukung  : Pengaruh tinggi, 

ketertarikan tinggi 

• Netral  : Pengaruh rendah, 

ketertarikan tinggi 

• Menentang  : Pengaruh tinggi, 

ketertarikan rendah 

 

Pengaruh : 

• 9  : Sangat tinggi 

• 6 – 8   : Tinggi 

• 3 – 5   : Sedang 

• 1 – 2   : Rendah 

 

Pemetaan posisi dari setiap stakeholder : 

• Mendukung  : + 

• Menolak  : - 

• Netral  : +/- 
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Keterangan  : 
 

  : Perintah 

  : Laporan dan Konsultasi 

  : Koordinasi 

  : Sosialisasi 

a)  Peta Jejaring (Net Map) 
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b)  Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam Kuadran Stakeholders, maka 

akan tampak seperti pada gambar berikut :  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Peta Kuadran Stakeholder 

PENGARUH 

TINGGI 

PERAN  
TINGGI 

PERAN 
RENDAH 

PENGARUH 
RENDAH 

LATENTS 

1. Kasubbidjangmeddum 

2. Kasubbidyanmeddokpol 

3. Kasubbagwasintern 

4. Kasubbagrenmin 

5. Kasubbagbinfung 

6. Kaurmin 

7. Kaurkeu 

8. Kaurtu 

9. Kaurren 

10. Kauryanwat  

11. Kaurwasbin 

12. Kaur SIM RS 

13. Kaur Diklit 

PROMOTERS 

1. Karumkit 

2.  Wakarumkit 

 

 
 

 

DEFENDERS 

1. Pamin Urjangmed 

2. Staf Urjangmed 

3. Staf Instalasi Gizi 

4. Kaur Jangum 

 

APHATETIC 

1. Pamin uryawat 

2. Pamin uryanmed 

3. Pamin uryandokpol 

4. Pamin urjangum 

5. Ka instalasi radiologi 

6. Ka instalasi farmasi 

7. Ka instalasi laboratorium 

8. Ka Instalasi CSSD 

9. Ka IGD 

10. Ka IBS 

11. Ka kesgilut 

12. Karu watnap dewasa 

13. Karu watnap anak 

14. Karu watnap bersalin 

15. Para staf personel RSB 
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c. Strategi Komunikasi 

NO STAKE HOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS 

STAKEHOLDER 
KELOMPOK STAKE HOLDER 

STRATEGI 

KOMUKASI 
P S U 

PROM

OTER 

LATE

NS 

DEFEN

DER 

APATH

ETIC 

 INTERNAL          

1 KARUMKIT    √ + (9)    
CANALIZING 

INFORMATIF 

2 WAKA RUMKIT    √ + (8)      
CANALIZING 

INFORMATIF 

3 KASUBBIDJANGMEDDUM   √   + (7)   
CANALIZING 

INFORMATIF 

4 PAMIN URJANGMED √  √    + (7)  
INFORMATIF 

PERSUASIF 

5 STAF URJANGMED √  √    + (7)  
INFORMATIF 

PERSUASIF 

6 STAF INSTALASI GIZI √  √    + (7)  
INFORMATIF 

PERSUASIF 

 EKSTERNAL          

1 KASUBBAGWASINTERN  √    +- (7)   
CANALIZING 

INFORMATIF 

2 KASUBBAGRENMIN  √    +- (7)   
CANALIZING 

INFORMATIF 

3 KASUBBIDYANMEDDOKPOL  √    +- (7)   
CANALIZING 

INFORMATIF 

4 KASUBBAGBINFUNG  √    +- (7)   
CANALIZING 

INFORMATIF 

5 KAURJANGUM  √     + (4)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

6 KAURWASBIN  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

7 KAURMIN  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

8 KAURTU  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

9 KAURKEU  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

10 KAURREN  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

11 KAURYANWAT  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

12 KAURDIKLIT  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

13 KAUR SIM RS  √    +- (4)   
PERSUASIF 

EDUKATIF 

14 PAMIN URYANWAT  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

15 PAMIN URYANMED  √      +- (2) PERSUASIF 
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EDUKATIF 

16 PAMIN URYANDOKPOL  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

17 PAMIN URJANGUM  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

18 KA INSTALASI FARMASI  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

19 
KA INSTALASI 

LABORATORIUM 
 √      +- (2) 

PERSUASIF 

EDUKATIF 

20 KA INSTALASI RADIOLOGI  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

21 KA INSTALASI CSSD  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

22 KA IGD  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

23 KA IBS  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

24 KA KESGILUT  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

25 KARU WATNAP DEWASA  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

26 KARU WATNAP ANAK  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

27 KARU WATNAP BERSALIN  √      +- (2) 
PERSUASIF 

EDUKATIF 

28 
SELURUH STAF PERSONEL 

RSB 
 √      +- (2) 

PERSUASIF 

EDUKATIF 

Strategi komunikasi yang digunakan dalam memperoleh dukungan dari seluruh 

stakeholder atas aksi  perbahan ini adalah dengan metode : 

1. Strategi komunikasi Canalizing, Action Leader berupaya mempengaruhi stakeholder 

menerima pesan yang disampaikan, lalu sedikit demi sedikit mengubah sikap dan 

pola pikirnya agar sejalan dengan pelaksanaan program Gerobak Makan. 

2. Strategi Komunikasi Persuasif, Action Leader berupaya mempengaruhi 

kepercayaaan, sikap dan perilaku stakeholder sehingga bertindak sesuai dengan 

yang diharapkan, yakni memiliki pemahaman positif terhadap pentingnya pembuatan 

program Gerobak Makan (Gerakan Olahraga dan Pengaturan Pola Makan) untuk 

optimalisasi produktivitas kerja pada personel Rumkit Bhayangkara TK III Palangka 

Raya Polda Kalteng. 

3. Strategi komunikasi Edukatif, Action Leader berupaya mempengaruhi kebiasaan 

sebelumnya dan mengubahnya ke kebiasaan baru dengan cara memberikan 

pendidikan sesuai dengan ilmu ilmu yang berhubungan dengan pola kebiasaan baru 

untuk menjadi lebih baik. 
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Hal-hal yang harus dilakukan atau dipersiapkan sebelum melakukan sosialisasi  

dalam rangka rencana pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 

a.  Aspek komunikator, komunikator dalam sosialisasi harus memiliki kredibilitas serta 

kemampuan berkomunikasi, personality, (kepribadian), dan kemampuan 

komunikator memperhitungkan harapan komunikan sesuai dengan yang 

disampaikan.  

b. Aspek materi pesan, pesan yang akan disampaikan harus sesuai dengan harapan 

stakeholder;  

c. Aspek media yang digunakan, media yang digunakan dalam penyampaian pesan 

harus yang dapat terjangkau oleh seluruh Stakeholder. 

Strategi komunikasi yang harus dilakukan dalam mensosialisasikan program 

Gerobak Makan dengan menggunakan strategi komunikasi face to face dengan 

menitikberatkan teknik komunikasi direct dan indirect. Media komunikasi yang tepat 

dengan memanfaatkan paparan dan diskusi interaktif kepada para kepala urusan 

bidang/ unit pelayanan juga melalui sarana buku panduan Gerobak Makan  yang 

sudah bisa dipedomani dalam pengoperasian. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

a.  Pemanfaatan Sumber Daya  

Agar pelaksanaan  aksi perubahan berjalan dengan baik, maka dilakukan 

mobilisasi sumber daya manusia, pengelolaan anggaran, pengelolaan sarana 

prasarana dan strategi masalah yang digunakan diantaranya adalah: 

1) Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

a) Pengorganisasian Sumber Daya Manusia (SDM) 

Mobilisasi adalah sebuah proses yang akan dimulai dengan 

mengidentifikasi sumber daya utama untuk pengembangan, pelaksanaan 

dan dan berkelanjutan aktivitas pencapaian tujuan aksi perubahan. 

Sedangkan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah keahlian, pengetahuan 

dan konsep/pemikiran. 

Mobilisasi SDM dalam aksi perubahan adalah sebuah proses yang akan 

dimulai untuk pelaksanaan dan berkelanjutan aktivitas mencapai tujuan 

dengan keahlian, pengetahuan dan konsep/pemikiran. Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam aksi perubahan ini terbagi menjadi: 

(1) SDM Internal yaitu Mentor, Coach, Action Leader, Tim Efektif dan 

Stakeholder.internal 

(2) SDM Eksternal yaitu stakeholder eksternal 

Action Leader  harus mampu mengendalikan, mempengaruhi dan meyakinkan 

SDM Internal dan Eksternal agar tujuan/output dari aksi perubahan tercapai. 

Tujuan utama dalam tahap mobilisasi SDM ini yaitu mendapat dukungan internal 

dan eksternal untuk mencapai tujuan dari aksi perubahan. 
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Area Aksi Perubahan 

 

 

 

 

Gambar 3.1. peta upaya mobilisasi SDM 

Tugas dan fungsi setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Sponsor dan Mentor : KOMPOL dr. ANTON SUDARTO (Ka Rumkit) 

a. Memberikan dukungan strategis dan arahan atas seluruh program Rencana 

Aksi Perubahan 

b. Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas pemimpin perubahan  secara 

profesional serta berperan sebagai inspirator; 

c. Memberikan dukungan penuh kepada pemimpin perubahan dalam      

melaksanakan rencana aksi perubahan; 

d. Membantu pemimpin perubahan dalam memetakan agenda rencana  aksi 

yang akan dilaksanakan; 

e. Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas dan memfasilitasi pemimpin 

perubahan dalam menyelesaikan masalah yang timbul selama pelaksanaan 

rencana aksi perubahan. 

2. Coach : PEMBINA DAVID RADISON PARDEDE, S.Th., M.M Melakukan diskusi 

dan memberikan masukan serta bimbingan  dalam menyusun  dan melaksanakan 

Rencana Aksi Perubahan; 

a. Memastikan Action Leader telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi rencana aksi perubahan 

ACTION LEADER 

PENATA DESI RAMAYANTI, SKM 

COACH 

PEMBINA DAVID RADISON PARDEDE, S.Th, M.M 

TIM EFEKTIF : 

1. Tim Gerobak Makan 

2. Tim Administrasi 

 

SPONSOR dan MENTOR 

KOMPOL dr.ANTON SUDARTO 

STAKEHOLDER 

INTERNAL/ EKSTERNAL 
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b. Melakukan monitoring terhadap Action Leader dalam 

mengkomunikasikan rencana aksi perubahannya kepada 

atasannya langsung; 

c. Memberikan arahan bila Action Leader mengalami 

masalah; 

d. Melakukan intervensi bila Action Leader mengalami 

permasalahan sebatas kewenangan coach. 

 

3. Action Leader : PENATA DESI RAMAYANTI, SKM., M.Kes (Kaurjangmed dan 

Nutritionist).  

a. Melaporkan temuan masalah dan rumusan inovasi kepada mentor. 

b. Merumuskan program kegiatan yang akan dilakukan dalam menangani 

masalah. 

c. Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang diperlukan dengan baik 

terkait Rencana Aksi perubahan sebelum bertemu mentor dan coach; 

d. Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan coach serta 

mengikuti arahan dan masukan; 

e. Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan stakeholders      baik 

eksternal maupun internal; 

f. Melaksanakan tahapan rencana aksi perubahan; 

g. Membuat laporan pelaksanaan rencana aksi perubahan kepada  

penyelenggara. 

 

4. Tim Efektif : 

a. TIM “Gerobak Makan” (Ahli Gizi dan Personal Trainer) 

1) Membantu/ mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar hasil 

rencana aksi sesuai yang diharapkan; 

2) Bertugas dalam membuat perencanaan Program “Gerobak Makan” dan 

pembuatan panduan dan SOP untuk program “Gerobak Makan” sesuai 

arahan dan petunjuk dari action leader; 

3) Membantu action leader memberikan pelatihan serta sosialiasi 

pelaksanaan program “Gerobak Makan” kepada seluruh stakeholder; 
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4) Membantu action leader mengevaluasi program “Gerobak Makan” 

dengan buku monitoring melalui metode aplikasi telegram bot; 

5) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi 

perubahan. 

 

5. Tim Administrasi 

1) Membantu/ mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan 

sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar hasil 

rencana aksi sesuai yang diharapkan; 

2) Bertugas dalam membuat perencanaan administrasi, penyertaan 

partisipasi stake holder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan 

evaluasi kegiatan aksi perubahan; 

3) Bertugas menyediakan data dukung yang diperlukan dalam aksi 

perubahan; 

4) Membantu Action Leader dalam memonitoring dan 

evaluasi hasil rencana aksi perubahan; 

5) Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan sesuai jadwal rencana aksi 

perubahan. 

 

6.  Stakeholder Internal/ Eksternal  

1)  Membantu Action Leader dalam mempengaruhi staf untuk Aksi 

Perubahan 

2)  Membantu Action Leader dalam proses sosialisasi kepada staf unit 

pelayanan di bawahnya. 
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2)  Pengelola Anggaran 

Anggaran aksi perubahan ini didukung oleh DIPA BLU Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka Raya Biddokkes Polda Kalteng dan swadaya Action Leader meliputi biaya 

konsumsi rapat koordinasi, biaya pembuatan buku manual, pelatihan dan sosialisasi 

dengan perkiraan rincian sebagai berikut :  

Tabel 2. Rencana Anggaran Aksi Perubahan 

NO URAIAN KEGIATAN 
RINCIAN PERHITUNGAN 

VOL SATUAN HARGA SATUAN (Rp) JUMLAH (Rp) 

1. Rapat tim efektif 5 Kali  100.000,- 500.000,- 

2. Penyusunan buku pedoman 30 Paket  50.000,- 1.500.000,- 

3. Sosialisasi RAP 3 Kali  500.000,- 1.500.000,- 

4. ATK  1 Paket  300.000,- 300.000,- 

T O T A L 3.800.000,- 

Terbilang : “Tiga Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah” 

 

3) Pengelolaan Sarana prasarana 

Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung 

terlaksananya Rencana Aksi Perubahan adalah sebagai berikut : 

a) Ruangan Aula/ Rapat 

b) Laptop/Komputer 

c) Printer 

d) Alat tulis kantor 

e) Jaringan Internet 

 

4) Strategi Mengatasi Masalah  

Strategi yang dilakukan dalam aksi perubahan untuk mengatasi masalah 

sehingga dapat berjalan sesuai dengan harapan dan tahapan yang telah 

ditetapkan, solusi yang dilakukan diantaranya yaitu  : 
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Tabel 3.1 Strategi Mengatasi Masalah 

NO POTENSI MASALAH RESIKO YG TERJADI 
STRATEGI 

MENGATASI 

1 2 3 4 

1 Adanya beban tugas 
sehari-hari sebagai 
Kaurjangmed 
Subbidjangmedum  

Dengan banyaknya 
beban kerja yang ada 
bisa menghambat 
pelaksanaan aksi 
perubahan sehingga 
penyelesaian aksi 
perubahan bisa 
terhambat. (tidak tepat 
waktu). 

Selalu melakukan 
koordinasi dengan tim 
efektif dan stakeholder 
dalam setiap kegiatan 
pelaksanaan aksi 
perubahan. 

2 Tidak tersedianya  
anggaran yang 
diperlukan untuk 
pelaksanaan aksi 
perubahan. 

Apabila aksi perubahan 
tidak didukung 
anggaran, maka 
dipastikan aksi 
perubahan tersebut 
kurang optimal. 

Melakukan komunikasi 
dan koordinasi yang 
intensif kepada sponsor 
agar mendapat 
dukungan anggaran. 

b. Stakeholder 

1) Dukungan Stakeholder  

Stakeholder yang berperan setelah aksi perubahan dilaksanakan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Identifikasi stakeholder setelah Aksi Perubahan 

NO STAKE HOLDER 
TIM 

EFEKTIF 

JENIS 

STAKEHOLDER 
KELOMPOK STAKE HOLDER 

STRATEGI 

KOMUKASI 
P S U 

PROM

OTER 

LATE

NS 

DEFEN

DER 

APATH

ETIC 

 INTERNAL          

1 KARUMKIT    √ + (10)    
CANALIZING 

INFORMATIF 

2 WAKA RUMKIT    √ + (9)      
CANALIZING 

INFORMATIF 

3 KASUBBIDJANGMEDDUM   √  + (9)    
CANALIZING 

INFORMATIF 

4 PAMIN URJANGMED √  √    + (8)  
INFORMATIF 

PERSUASIF 

5 STAF URJANGMED √  √    
+ (8) 

 
INFORMATIF 

PERSUASIF 

6 STAF INSTALASI GIZI √  √    
+ (8) 

 
INFORMATIF 

PERSUASIF 

 EKSTERNAL          

1 KASUBBAGWASINTERN  √   + (9)    CANALIZING 
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INFORMATIF 

2 KASUBBAGRENMIN  √   + (9)    
CANALIZING 

INFORMATIF 

3 KASUBBIDYANMEDDOKPOL  √   + (9)    
CANALIZING 

INFORMATIF 

4 KASUBBAGBINFUNG  √   + (9)    
CANALIZING 

INFORMATIF 

5 KAURJANGUM  √     + (9)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

6 KAURWASBIN  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

7 KAURMIN  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

8 KAURTU  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

9 KAURKEU  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

10 KAURREN  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

11 KAURYANWAT  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

12 KAURDIKLIT  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

13 KAUR SIM RS  √   + (9) 
 

  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

14 PAMIN URYANWAT  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

15 PAMIN URYANMED  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

16 PAMIN URYANDOKPOL  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

17 PAMIN URJANGUM  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

18 KA INSTALASI FARMASI  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

19 
KA INSTALASI 

LABORATORIUM 
 √     +(5)  

PERSUASIF 

EDUKATIF 

20 KA INSTALASI RADIOLOGI  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

21 KA INSTALASI CSSD  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

22 KA IGD  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

23 KA IBS  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

24 KA KESGILUT  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

25 KARU WATNAP DEWASA  √     +(5)  PERSUASIF 
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EDUKATIF 

26 KARU WATNAP ANAK  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

27 KARU WATNAP BERSALIN  √     +(5)  
PERSUASIF 

EDUKATIF 

28 
SELURUH STAF PERSONEL 

RSB 
 √     +(5)  

PERSUASIF 

EDUKATIF 

 

 a) Internal 

(1) Karumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng berperan 

sebagai pendukung/ Sponsor (promoters) sekaligus mentor dan 

mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk kelancaran aksi 

perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+10) sehingga 

memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan.  

(2) Wakarumkit yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan 

sebagai, memberikan masukan, saran dan pendukung terhadap aksi 

perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi untuk kelancaran 

aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga 

memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(3) Kasubbidjangmeddum yang bersifat sangat mendukung (Promoters) 

berperan sebagai pendukung aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang tinggi untuk 

kelancaran aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(4) Pamin Urjangmed yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+8) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(5) Staff Urjangmed yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-
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masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(6) Staff Instalasi Gizi yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

  b) Eksternal 

(1) Kasubbagwasintern yang bersifat sangat mendukung (Promoters) 

berperan sebagai, memberikan masukan, saran dan pendukung 

terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi, hal 

ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi 

yang sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan. 

(2)  Kasubbagrenmin yang bersifat sangat mendukung (Promoters) 

berperan sebagai, memberikan masukan, saran dan pendukung 

terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi, hal 

ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi 

yang sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan.  

(3) Kasubbidyanmeddokpol  yang bersifat sangat mendukung (Promoters) 

berperan sebagai, memberikan masukan, saran dan pendukung 

terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi, hal 

ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi 

yang sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan. 

(4) Kasubbagbinfung  yang bersifat sangat mendukung (Promoters) 

berperan sebagai, memberikan masukan, saran dan pendukung 

terhadap aksi perubahan. Mempunyai pengaruh yang sangat tinggi, hal 
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ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) sehingga memiliki kontribusi 

yang sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi 

perubahan. 

(5) Kaurmin yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan sebagai 

mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-masing, 

kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(6) Kaurkeu yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan sebagai 

mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-masing, 

kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(7) Kaurtu yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan sebagai 

mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-masing, 

kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(8) Kaurren yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan sebagai 

mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-masing, 

kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(9) Kauryanwat yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 



38 
 

 
 

(10) Kaurwasbin yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(11) Kaur Sim RS yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(12) Kaurdiklit yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+9) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(13) Kaurjangum yang bersifat sangat mendukung (Promoters) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan dan 

pengaruhnya tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+8) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(14) Pamin uryanwat yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+7) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(15) Pamin Uryanmed yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 
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perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(16) Pamin Uryandokpol yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(17) Pamin Urjangum yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+7) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(18) Ka instalasi Farmasi yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(19) Ka Instalasi Laboratorium yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(20) Ka Instalasi Radiologi yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 
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(21) Ka Instalasi CSSD yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(22) Ka IGD yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan sebagai 

mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-masing, 

kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+7) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(23) Ka IBS yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan sebagai 

mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-masing, 

kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+7) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(24) Ka Kesgilut yang bersifat sangat mendukung (Defenders) berperan 

sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas masing-

masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi perubahan tetapi 

pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+7) 

sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan 

kemajuan aksi perubahan. 

(25) Karu Watnap Dewasa yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(26) Karu Watnap Anak yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 
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perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(27) Karu Watnap Bersalin yang bersifat sangat mendukung (Defenders) 

berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan sesuai tugas 

masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana aksi 

perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 

frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 

(28) Seluruh staff Perosnel RSB yang bersifat sangat mendukung 

(Defenders) berperan sebagai mendukung rencana aksi perubahan 

sesuai tugas masing-masing, kepentingan yang besar terhadap rencana 

aksi perubahan tetapi pengaruhnya rendah, hal ini dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi (+7) sehingga memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

implementasi dan kemajuan aksi perubahan. 
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Keterangan  : 
 

  : Perintah 

  : Laporan dan Konsultasi 

  : Koordinasi 

  : Sosialisasi 

a)  Peta Jejaring (Net Map) 
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Diagram Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Peta Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

PENGARUH 

TINGGI 

PERAN  
TINGGI 

PERAN 
RENDAH 

PENGARUH 
RENDAH 

LATENTS 

- 

 

PROMOTERS 

1. Karumkit 

2. Wakarumkit 

3. Kasubbidjangmeddum 

4. Kasubbidyanmeddokpol 

5. Kasubbagwasintern 

6. Kasubbagrenmin 

7. Kasubbagbinfung 

8. Kaurmin 

9. Kaurkeu 

10. Kaurtu 

11. Kaurren 

12. Kauryanwat  

13. Kaurwasbin 

14. Kaur SIM RS 

15. Kaur Diklit 

 

 
 

 
DEFENDERS 

1. Pamin Urjangmed 

2. Staf Urjangmed 

3. Tim Gerobak Makan 

4. Kaur Jangum 

5. Pamin uryawat 

6. Pamin uryanmed 

7. Pamin uryandokpol 

8. Pamin urjangum 

9. Ka instalasi radiologi 

10. Ka instalasi farmasi 

11. Ka instalasi laboratorium 

12. Ka Instalasi CSSD 

13. Ka IGD 

14. Ka IBS 

15. Ka kesgilut 

16. Karu watnap dewasa 

17. Karu watnap anak 

18. Karu watnap bersalin 

19. Para staf personel RSB 

APHATETIC 

-  
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Gambar 3.3 menunjukkan adanya perubahan kuadran stakeholder 

sebelum dan sesudah Aksi perubahan yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

a) Kasubbidjangmedum dari kuadran Latens ke Promoters, hal ini disebabkan 

fungsi dari Kasubbidjangmedum yang berperan penting dalam membantu 

Karumkit untuk pelaksanaan efektifitas dan peningkatan pelayanan di ruang 

lingkup rumkit bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng termasuk 

peningkatan pelayanan dalam bidang peningkatan produktivitas kerja 

dengan cara pengendalian status gizi, yang akhirnya berdampak positif 

pada organisasi dan pelayanan publik di Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka raya Polda Kalteng. 

b) Kasubbidyanmeddokpol dari kuadran Latens ke Promoters, hal ini 

disebabkan fungsi dari Kasubbidyanmeddokpol yang berperan penting 

dalam membantu Karumkit untuk pelaksanaan efektifitas dan peningkatan 

pelayanan di ruang lingkup rumkit bhayangkara TK III Palangka Raya Polda 

Kalteng termasuk peningkatan pelayanan dalam bidang peningkatan 

produktivitas kerja dengan cara pengendalian status gizi, yang akhirnya 

berdampak positif pada organisasi dan pelayanan publik di Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka raya Polda Kalteng. 

c) Kasubbagwasintern dari kuadran Latens ke Promoters, hal ini disebabkan 

fungsi dari Kasubbagwasintern yang berperan penting dalam membantu 

Karumkit untuk pelaksanaan efektifitas dan peningkatan pelayanan di ruang 

lingkup rumkit bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng termasuk 

peningkatan pelayanan dalam bidang peningkatan produktivitas kerja 

dengan cara pengendalian status gizi, yang akhirnya berdampak positif 

pada organisasi dan pelayanan publik di Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka raya Polda Kalteng. 

d) Kasubbagrenmin dari kuadran Latens ke Promoters, hal ini disebabkan 

fungsi dari Kasubbagrenmin yang berperan penting dalam membantu 

Karumkit untuk pelaksanaan efektifitas dan peningkatan pelayanan di ruang 

lingkup rumkit bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng termasuk 

peningkatan pelayanan dalam bidang peningkatan produktivitas kerja 
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dengan cara pengendalian status gizi, yang akhirnya berdampak positif 

pada organisasi dan pelayanan publik di Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka raya Polda Kalteng. 

e) Kasubbagbinfung dari kuadran Latens ke Promoters, hal ini disebabkan 

fungsi dari Kasubbagbinfung yang berperan penting dalam membantu 

Karumkit untuk pelaksanaan efektifitas dan peningkatan pelayanan di ruang 

lingkup rumkit bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng termasuk 

peningkatan pelayanan dalam bidang peningkatan produktivitas kerja 

dengan cara pengendalian status gizi, yang akhirnya berdampak positif 

pada organisasi dan pelayanan publik di Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka raya Polda Kalteng. 

f) Para Kaur (Kaurtu, Kaurren, Kaurkeu, Kaurwasbin, Kaur SIM RS, Kaurdiklit) 

beralih dari kuadran Aphatetic ke Defender, hal ini disebabkan para kaur 

memiliki peranan dalam pelaksanaan efektifitas dan peningkatan 

pelayanan di ruang lingkup rumkit bhayangkara TK III Palangka Raya Polda 

Kalteng termasuk peningkatan pelayanan dalam bidang peningkatan 

produktivitas kerja dengan cara pengendalian status gizi, yang akhirnya 

berdampak positif pada organisasi dan pelayanan publik di Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka raya Polda Kalteng. 

g) Para Pamin (Pamin Uryanwat, pamin uryanmed, pamin uryandokpol, pamin 

urjangum); para Ka (ka Instalasi Radiologi, Ka Instalasi Farmasi, Ka 

instalasi Radiologi, Ka instalasi CSSD, Ka IGD, Ka IBS, Ka Kesgilut); para 

Karu (Karu watnap dewasa, Karu watnap anak, Karu watnap bersalin) dan 

para staf personel RSB beralih dari kuadran Aphatetic ke Defender, hal ini 

disebabkan para Pamin, Karu, Ka instalasi serta seluruh personel Rumkit 

Bhayangkara Palangka Raya memiliki peranan dalam pelaksanaan 

efektifitas dan peningkatan pelayanan di ruang lingkup rumkit bhayangkara 

TK III Palangka Raya Polda Kalteng termasuk peningkatan pelayanan 

dalam bidang peningkatan produktivitas kerja dengan cara pengendalian 

status gizi, yang akhirnya berdampak positif pada organisasi dan pelayanan 

publik di Rumkit Bhayangkara TK III Palangka raya Polda Kalteng. 
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c.  Capaian Hasil Aksi Perubahan 

1) Kesesuaian antara milestone dan Implementasi  

Tabel.3.3. Kesesuaian dan Capaian antara milestone dan implementasi 

Uraian Kegiatan Perencanaan Realisasi Capaian 

Tahap Off Campus Waktu Keterangan Waktu Keterangan  

1. Planning (Perencanaan) Minggu I     

a. Menghadap mentor untuk 

melaporkan rencana pelaksanaan 

kegiatan serta berkonsultasi 

mengenai aksi 

Senin, 1 Juli  
2024 

Catatan kecil    
(notulen) 
Surat dukungan Senin, 1 Juli  

2024 

Catatan kecil    
(notulen) 
Surat dukungan 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

b. a. Melaksanakan forming dan 

pelaksanaan koordinasi awal 

pemilihan Tim Efektif. 

c. b. Melaksanakan koordinasi 

dengan stakeholder internal dan 

stakeholder Eksternal 

Selasa s.d. 
Rabu 

2 s.d. 3 Juli 

2024 

 

Kamis s.d. 
Sabtu 

4 s.d 6 Juli 

2024 

 

Surat pernyataan 

dukungan 

stakeholder, surat 

undangan, daftar 

hadir, notulen 

Selasa s.d. 
Rabu 

2 s.d. 3 Juli 

2024 

 

Kamis s.d. 
Sabtu 

4 s.d 6 Juli 

2024 

 

Surat pernyataan 

dukungan 

stakeholder, surat 

undangan, daftar 

hadir, notulen 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

d. Laporan mingguan Sabtu 6 juli 

2024 

dokumentasi Sabtu 6 juli 

2024 

dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

2.Organizing 

(Paengorganisasian) 

Minggu II     

a. Mengumpulkan bahan dan data 

yang diperlukan untuk aksi 

perubahan 

Senin, 8 Juli 
2024 

Catatan kecil  

(notulen ), data 

data yang 

diperlukan 

Senin, 8 Juli 
2024 

Catatan kecil  

(notulen ), data 

data yang 

diperlukan 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

b. Penyusunan dan penerbitan 

Surat Perintah      Karumkit 

Bhayangkara tentang 

Pembentukan Tim Efektif 

Selasa, 9 

Juli 2024 

Surat perintah tim 

efektif 

Selasa, 9 

Juli 2024 

Surat perintah tim 

efektif 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

c. Rapat kerja dan konsolidasi Tim 

Efektif untuk pembagian tugas 

dalam pelaksanaan dan 

pengembangan rencana aksi 

perubahan 

Rabu, 10 

Juli 2024 

Job description tim 

efektif, 

dokumentasi,Daftar 

hadir,Notulen 

Rabu, 10 

Juli 2024 

Job description tim 

efektif, 

dokumentasi,Daftar 

hadir,Notulen 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

d. Mengumpulkan data pendukung 

untuk pembuatan Program 

Gerobak Makan, buku panduan 

program, SOP Program dan 

Monev program Gerobak Makan. 

Kamis s.d. 
Sabtu 

11 s.d 13 

Juli 2024 

Data dukung untuk 

SOP, Buku Monev 

melalui tele bot 

Kamis s.d. 
Sabtu 

11 s.d 13 

Juli 2024 

Data dukung untuk 

SOP, Buku Monev 

melalui tele bot 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

e. Laporan mingguan Sabtu, 3 Juli 

2024 

dokumentasi Sabtu, 3 

Juli 2023 

dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 
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Uraian Kegiatan Perencanaan Realisasi Capaian 

Tahap Off Campus Waktu Keterangan Waktu Keterangan  

3. Actuating (Pelaksanaan) Minggu III     

Pembuatan Program 

“Gerobak Makan” dan SOP 

Senin S.d 
Selasa 

15 s.d 16Juli 
 2024 

Kep Karumkit, 

Buku Panduan, 

SOP, Buku 

Monev melalui 

Tele bot 

Senin S.d 
Selasa 

15 s.d 16Juli 
 2024 

Kep Karumkit, 

Buku Panduan, 

SOP, Buku 

Monev melalui 

Tele bot 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

b.Sosialisasi Program 

“Gerobak Makan” 

Rabu s.d. 
Sabtu 

17 s.d 20 Juli 
 2024 

Dokumentasi, 

Materi 

Sosialisasi, 

laporan 

sosialisasi 

Rabu s.d. 
Sabtu 

17 s.d 20 Juli 
 2024 

Dokumentasi, 

Materi Sosialisasi, 

laporan 

sosialisasi 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Laporan mingguan Sabtu, 20 

Juli 2024 

Dokumentasi Sabtu, 20 Juli 

2023 

Dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

 Minggu IV     

Implementasi Program 

“Gerobak Makan” tahap I 

Senin s.d. 
Sabtu 

22 s.d 28 

Juli 2024 

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Senin s.d. 
Sabtu 

22 s.d 28 Juli 

2024 

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Laporan mingguan Sabtu, 28 

Juli 2023 

dokumentasi Sabtu, 28 Juli 

2023 

dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

 Minggu V     Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Implementasi Program 

“Gerobak Makan” tahap II 

Senin s.d. 
Sabtu 

29 Juli s.d 3 
Agustus  
 2024 

 
Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Senin s.d. 
Sabtu 

29 Juli s.d 3 
Agustus  
 2024 

 
Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Laporan mingguan 3 Agustus 

2024 

Dokumentasi 3 Agustus 

2024 

Dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

 Minggu VI     

Implementasi Program 

“Gerobak Makan” tahap III 

Senin s.d. 
Sabtu 

5 s.d 10 
Agustus  
 2024 

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Senin s.d. 
Sabtu 

5 s.d 10 
Agustus  
 2024 

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Laporan Mingguan Sabtu 10 

Agustus 

2024 

Dokumentasi Sabtu 10 

Agustus 2024 

Dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

 Minggu VII     

Implementasi Program 

“Gerobak Makan” tahap IV 

Senin s.d 
Rabu  

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Senin s.d Rabu  
12 s.d 14 

Agustus 2024 

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 
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12 s.d 14 

Agustus 

2024 

Penandatanganan surat 

pernyataan keberlanjutan aksi 

perubahan oleh Kasatker dan 

Mentor. 

Kamis 
15 Agustus 

2024 

Surat pernyataan 
keberlanjutan, 

Dokumentasi 

Kamis 
15 Agustus 

2024 

Surat pernyataan 
keberlanjutan, 

Dokumentasi 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Serah Terima Program 

“Gerobak Makan” kepada 

Kasatker/ Mentor 

Jumat 
16 Agustus 

2024 

Berita Acara Serah 
Terima 

Dokumentasi 

Jumat 
16 Agustus 

2024 

Berita Acara Serah 
Terima 

Dokumentasi 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Laporan Mingguan Sabtu 8 Juli 

2024 

Dokumentasi Sabtu 8 Juli 

2023 

Dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

 Minggu 

VIII 

    

Implementasi Program 

“Gerobak Makan” tahap IV 

Senin s.d 
Rabu  

12 s.d 14 

Agustus 

2024 

Dokumentasi, 

Data Monev Tele 

bot 

Senin s.d. 

Jumat 10 Juli 

s.d 14 Juli 

2023 

Dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Penandatanganan surat 

pernyataan keberlanjutan aksi 

perubahan oleh Kasatker dan 

Mentor. 

Kamis 
15 Agustus 

2024 

Surat pernyataan 
keberlanjutan, 

Dokumentasi 

Kamis 
15 Agustus 

2024 

Surat pernyataan 
keberlanjutan, 

Dokumentasi 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Serah Terima Program 

“Gerobak Makan” kepada 

Kasatker/ Mentor 

Jumat 
16 Agustus 

2024 

Berita Acara Serah 
Terima 

Dokumentasi 

Jumat 
16 Agustus 

2024 

Berita Acara Serah 
Terima 

Dokumentasi 

Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Laporan Mingguan Sabtu 17 
Agustus 2024 

Dokumentasi Sabtu 17 

Agustus 2024 

Dokumentasi Sesuai dan 

Tercapai 

100 % 

Pada tabel berikut akan kita lihat kesesuaian antara milestone dengan 

pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan action leader pada Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng. 

2) Pencapaian Hasil Aksi Perubahan  

Capaian hasil aksi perubahan yang telah dicapai setelah implementasi didapatkan 

hasil yang menunjukan bahwa aksi perubahan mempunyai pengaruh dalam 

mengatasi masalah yang terjadi yaitu :  

(1) Terjadi peningkatan kepercayaan diri akibat aksi perubahan ditandai 

dengan persentase jawaban 86,4% menjawab ya. Hal ini dikarenakan 

kondisi status gizi yang meningkat menjadi lebih baik, dari segi 

penurunan berat badan atau dari pengurangan lingkar perut.  

(2) Terjadi penurunan total untuk keluhan terhadap penyakit degeneratif 
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seperti jantung, DM, Hipertensi, dll ditandai dengan persentasi jawaban 

100% menjawab tidak untuk  pertanyaan apakah masih mengalami 

keluhan penyakit degeneratif setelah pelaksanaan aksi perubahan. 

(3) Terdapat 96,6 % jawaban tidak untuk pertanyaan apakah masih terjadi 

penurunan konsentrasi saat bekerja setelah aksi perubahan ini.  

Adapun kendala yang timbul dalam pendataan ukuran personil yaitu : 

padatnya jadwal rutin oleh tim efektif karena berbenturan dengan 

pelaksanaan giat HUT Bhayangkara serta Pemeriksaan dan supervisi rutin. 

Secara umum pencapaian hasil aksi perubahan yang dilakukan oleh action 

leader telah tercapai 100%. Capaian dari implementasi aksi perubahan ini 

merupakan capaian yang dihasilkan dari masing-masing tahapan kegiatan 

(milestone) dan akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

Capaian Berdasarkan Tahapan Kegiatan (milestone) 

a) Tahap Planning (Perencanaan) 

(1) Menghadap sponsor dan mentor untuk melaporkan hasil seminar rencana 

aksi perubahan sekaligus untuk meminta dukungan Rencana aksi 

perubahan, Mendiagnosa kembali ruang lingkup serta area perubahan 

bersama mentor, dan Berkoordinasi dengan mentor untuk merencanakan 

pelaksanaan rapat pembentukan tim efektif.  

 Tujuan Kegiatan, yaitu Melaporkan hasil seminar rencana aksi perubahan 

dan masukan-masukan dari penguji tentang pelaksanaan rencana aksi 

perubahan, Meminta dukungan kepada Karumkit Bhayangkara agar 

bersedia menjadi Sponsor, Memastikan ruang lingkup serta area rencana 

aksi perubahan, dan merencanakan pelaksanaan rapat koordinasi 

pembentukan tim efektif. 

  Hasil, Berdasarkan kesepakatan dengan Mentor hasil yang diperoleh yaitu 

: Penandatanganan lembar persetujuan Rencana  Aksi Perubahan oleh 

Mentor, Penetapan ruang lingkup serta area rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan adalah Implementasi Program Gerobak Makan 

(Gerakan Olahraga dan Pengaturan Pola Makan) untuk Optimalisasi 
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Produktivitas Kerja Pada Personel Rumkit Bhayangkara TK III Palangka 

Raya Polda Kalteng , Terciptanya rencana Pelaksanaan rapat koordinasi 

pembentukan Tim efektif,  Karumkit  bersedia sebagai Sponsor Rencana 

Aksi Perubahan dengan  menandatangani formulir kesepakatan Sponsor 

Rencana Aksi Perubahan. Kegiatan dilaksanakan pada Hari Senin 1 Juli 

2024 

Evidence dari kegiatan ini adalah : 

 

   

 

 

 

2) Pelaksanaan Forming dan Koordinasi Awal Pemilihan Tim Efektif 

  mendapatkan dukungan rencana aksi perubahan  Kegiatan rapat 

koordinasi dilaksanakan pada Hari Selasa, 2 Juli 2024. 

 Dengan tujuan, persiapan pemilihan dan pembagian tugas tim efektif 

 Evidence dari kegiatan ini adalah : 

Penandatanganan persetujuan rencana aksi perubahan oleh Mentor 
Mendiagnosa kembali ruang lingkup area rencana aksi perubahan 
serta merencanakan pelaksanaan rapat pembentukan tim efektif  

bersama mentor 
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Rapat koordinasi awal pemilihan tim efektif 

 

Dokumentasi rencana pembuatan forming & Jobdes Tim efektif 

b) Organizing (Pengorganisasian) 

a) Mengumpulkan data dan bahan pendukung seperti data bb dan tb awal, 

data pola makan dan kebiasaan olahraga untuk personel Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya yang diperlukan untuk aksi perubahan 

yang dilaksanakan pada Senin 8 Juli 2024 
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 Evidence dari kegiatan ini : 

 

Action leader melakukan pengukuran berat badan dan pendataan 

pola makan serta kebiasaan olahraga 

 

Pengumpulan data BB TB untuk mengetahui status gizi personel 

b) Penyusunan tim efektif dan penerbitan sprin Karumkit tentang 

pembentukan tim efektif pada hari/ tanggal : Selasa 9 Juli 2024 

 Evidence dari kegiatan ini : 
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Dokumentasi Sprin dan Lampiran Sprin Tim Efektif 

 

c) Melakukan Pembagian tugas awal Tim Efektif agar dapat membantu action 

leader dalam implementasi aksi perubahan sehingga dapat terlaksana 

secara baik dan optimal pada hari/ tanggal : Rabu 10 Juli 2024 

Evidence dari kegiatan ini adalah : 

 



54 
 

 
 

 

 

 

d) Penyusunan KEP, SOP, dan Buku Panduan serta penerbitannya yang 

ditanda tangani oleh Karumkit tentang pelaksanaan Program Gerobak 

Makan pada hari/ tanggal : Kamis 11 Juli 2024 s.d. Jumat 12 Juli 2024 

 Evidence dari kegiatan ini : 
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DOKUMENTASI KEP KARUMKIT 

  

DOKUMENTASI BUKU PANDUAN 
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DOKUMENTASI SOP GERAKAN OLAHRAGA RUTIN 

 
 

DOKUMENTASI SOP PENGATURAN POLA MAKAN 

  

 

DOKUMENTASI MONEV TELE-BOT 
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c) Actuating (Pelaksanaan) 

a) Pembuatan Kelompok Program Gerobak Makan melalui media 

telegram untuk membagi personel Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka Raya menjadi 6 Kelompok agar memudahkan dalam proses 

monev program gerobak makan. Kegitan ini dilaksanakan pada hari/ 

tanggal : Senin, 15 Juli 2024 s.d. Selasa, 16 Juli 2024 

evidence  kegiatan tersebut : 

Dokumentasi Pembagian Kelompok Program GEROBAK MAKAN 

 

Kelompok I 

 

Kelompok II 

 

Kelompok III 
 

Kelompok IV 
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Kelompok V 

 

Kelompok VI 

 

b) Action Leader Melakukan Sosialisasi Hari I untuk Program Gerobalk Makan. 

Yang dilaksanakan pada Hari/ Tanggal : Rabu/ 17 Juli 2024  

Evident dari kegiatan tersebut : 

  

Dokumentasi Pelaksanaan Sosialisasi Hari I 

 

 

 

 

 

c)  
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d) Action Leader Melakukan Sosialisasi Hari II untuk Program Gerobalk Makan 

serta komitmen bersama dilaksanakan pada Hari/ Tanggal : Kamis/ 18 Juli 

2024. Evident dari kegiatan tersebut : 

 

  

 

Dokumentasi Sosialisasi Hari II dan Komitmen bersama pelaksanaan  

Program Gerobak Makan 
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e) Action Leader Melakukan Sosialisasi Hari III untuk Program Gerobalk 

Makan serta pelaksanaan olahraga bersama yang dilaksanakan pada Hari/ 

Tanggal : Jumat/ 19 Juli 2024. Evident dari kegiatan tersebut : 
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f) Implementasi Inovasi Aksi perubahan yaitu pelaksanaan Program Gerobak 

Makan (Gerakan Olahraga Rutin dan Pengaturan Pola Makan) untuk 

Optimalisasi Produktivitas Kerja Pada Personel Rumkit Bhayangkara TK III 

Palangka Raya. Yang dilaksanakan pada minggu IV sampai dengan 

minggu VII yaitu tanggal 22 Juli 2024 s.d. 14 Agustus 2024 : 

Dengan evidence sebagai berikut : 

Dokumentasi Kegiatan Off Campus 

  

Dokumentasi pengumpulan data pola makan dan olah raga rutin 

dari 6 kelompok 

  

Dokumentasi pemberian edukasi pola makan pada 6 kelompok 
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Dokumentasi Kegiatan Off Campus 

  

Dokumentasi pengumpulan data pola makan dan olah raga rutin 

dari 6 kelompok 

  

Dokumentasi pemberian edukasi pola makan pada 6 kelompok 
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Dokumentasi Kegiatan Off Campus 

 

 

 

  

Dokumentasi pengumpulan data pola makan & olah raga rutin dari 

kelompok I dan II 
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Dokumentasi pengumpulan data pola makan & olahraga rutin dari 

kelompok III dan IV 
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Dokumentasi pengumpulan data pola makan & olahraga rutin dari 

kelompok V dan VI 
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Dokumentasi pemberian edukasi olahraga pada 6 kelompok 

 

d) Controling (Monitoring dan Evaluasi) 

a) Instrumen Monitoring 

Dalam hal monitoring, penerapan aksi perubahan sebagai rutinitas 

pekerjaan merupakan gambaran penilaian awal keberhasilan penerapan 

aksi perubahan. Alat dan instrumen monitoring yang digunakan adalah 

berupa kuisioner melalui google form yang diberikan secara sampling 

random (acak) kepada beberapa personel stakeholder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah diberikan kepada responden 

dengan menggunakan google form. 

b) Hasil Monitoring 

Hasil jawaban kuesioner terhadap beberapa responden masing-masing 

diberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan Aksi 

Perubahan. 

 Dari pelaksanaan evaluasi yang telah dilakukan selama beberapa hari 

melalui google form dengan kriteria sebagai berikut: 

Ya atau TIDAK, jenis pertanyaan sebagai berikut : 
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Gambar 3.1. Pertanyaan tentang dampak yang dirasakan oleh 

stakeholder pasca program gerobak makan selama + 1 bulan 
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Dapat digambarkan hasil evaluasi persentasi dari 59 responden 

stakeholder diambil secara acak yang menjawab kuesioner sebagai berikut: 
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Gambar 3.4. Grafik Persentase Penilaian Evaluasi 

 Dapat dilihat dari hasil monev tersebut bahwa terdapat 59 responden 

stakeholder yang diambil secara acak dan menjawab melalui google form 

Dimana dari semua pertanyaan didapatkan hasil yang menunjukan bahwa 

aksi perubahan mempunyai pengaruh dalam mengatasi masalah yang 

terjadi yaitu :  

(4) Terjadi peningkatan kepercayaan diri akibat aksi perubahan ditandai 

dengan persentase jawaban 86,4% menjawab ya. Hal ini dikarenakan 

kondisi status gizi yang meningkat menjadi lebih baik, dari segi 

penurunan berat badan atau dari pengurangan lingkar perut.  

(5) Terjadi penurunan total untuk keluhan terhadap penyakit degeneratif 

seperti jantung, DM, Hipertensi, dll ditandai dengan persentasi jawaban 

100% menjawab tidak untuk  pertanyaan apakah masih mengalami 

keluhan penyakit degeneratif setelah pelaksanaan aksi perubahan. 
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(6) Terdapat 96,6 % jawaban tidak untuk pertanyaan apakah masih terjadi 

penurunan konsentrasi saat bekerja setelah aksi perubahan ini.  

 

3) Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi 

Perubahan 

Pada pelaksanaan PKA ini peserta dituntut untuk mampu 

mengembangkan potensi diri, selanjutnya pengembangan potensi diri 

adalah kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi peserta untuk mengenali, 

memetakan dan mengembangkan potensi diri pada aspek kemampuan 

manajerial yang mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis telah melaksanakan penilaian 

mandiri dan digabung dengan penilaian mentor untuk pemetaan  

pengembangan potensi diri dengan 3 (tiga) komponen  item sikap dan 

prilaku, yaitu integritas, Kerjasama dan mengelola perubahan yang 

dituangkan dalam kertas kerja dengan hasil sebagai berikut penilaian 

peserta sebesar 9.50 dan penilaian mentor sebesar 9.5 sehingga 

penilaian akhir didapatkan :  
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REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA  
          

Nama 
Peserta : DESI RAMAYANTI, S.K.M., M.Kes  Nama Mentor : 

KOMPOL dr. ANTON 
SUDARTO  

NIP : 198406212006042001  NIP: : 78091231   

Jabatan : 
KAURJANGMED 
SUBBIDJANGMEDDUM  Jabatan : 

P.S. KARUMKIT 
BHAYANGKARA TK III P. 
RAYA 

Instansi : 
RUMKIT BHAYANGKARA TK III 
PALANGKA RAYA Instansi : 

RUMKIT BHAYANGKARA 
TK III P.RAYA 

Program : 
PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR (PKA) T.A. 
2024    

          

  Nilai Komponen  

  

Sub Komponen 
Integritas 

Sub Komponen 
Kerjasama 

Sub Komponen 
Mengelola 
Perubahan 

Rata-Rata 
Total           
Sub 

Komponen 

Kualifikas
i Total 
Sub 

Kompone
n  

Peserta   9,42 9,30 9,50 9,41 Istimewa  
Mentor   9,50 9,50 9,50 9,50 Istimewa  
Nilai 
Rata-
Rata     
Per Sub 
Kompon
en 

  

9,48 9,44 9,50 9,47 Istimewa 

 
Kualifikasi 
Per Sub 
Komponen 

Istimewa Istimewa Istimewa Istimewa  

 

          
Keterangan 
Kualifikasi   

Akhir Sikap 
Perilaku    

9-10  Istimewa  9,47    

7-8.99  Baik     

5-6.99  Cukup  Kualifikasi:    

3-4.99  Kurang  Istimewa    

1-2.99  Sangat Kurang        
 

 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku tersebut diatas Nilai Akhir 

Perilaku yaitu 9,47 dengan kualifikasi Istimewa, sehingga rekomendasi 

pengembangan diri adalah Memperhatikan nilai pada sub komponen pada 

Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta perlu 

diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-

kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan 
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bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman 

sikap perilaku dalam jabatan pimpinan administrator. 

  

 Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi yang dilaksanakan 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4. Jadwal Kegiatan Pengembangan Kompetensi 

No. STAKEHOLDER 

KOMPETENSI 

YANG 

DIHARAPKAN 

KEGIATAN 

YANG 

DILAKUKAN 

KET 

1. Action leader  
Peningkatan 

kompetensi  
Bedah Buku 

Minggu ke-2 

8 Juli 2024 

2. Action leader  
Peningkatan 

kompetensi  

Mengikuti 

webinar 

Minggu ke-3 

19 Juli 2024 

3. Action leader  Peningkatan 

kompetensi 
Mengikuti 

webinar 

Minggu ke-6 

10 Agustus 

2024 
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Gambar 3.6. Hasil Bedah Buku berjudul  300 lebih tanya jawab terpopuler 

seputar diet 
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Gambar 3.6. Mengikuti Webinar  dan Sertifikat Webinar 
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Gambar 3.6. Mengikuti Webinar  dan Sertifikat Webinar 
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2. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 
 

3.5. Tabel Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan  

 

No 
Judul Aksi 
Perubahan 

Mata Pelatihan 
Jalur 

Pembelaj
aran 

Hubungan dengan 
Aksi Perubahan 

Sumber 
Pembelaja 

ran 

1 2 3 4 5 6 

1 Program 
Gerobak 
Makan untuk 
optimalisasi 
produktivitas 
kerja pada 
personel 
Rumkit 
Bhayangkara 
TK III 
Palangka 
Raya 

Berpikir Kritis Pelatiha
n 
secara 
online 

Mengembangkan 
pola pikir kritis 
dan inovatif 
dalam 
menjalankan 
peran sebagai 
pemimpin sehing-
ga mampu 
menerapkan 
dalam 
memberikan 
pelayanan publik 

Di dalam 
LMS 
Kepemimpi
nan 

2 Program 
Gerobak 
Makan untuk 
optimalisasi 
produktivitas 
kerja pada 
personel 
Rumkit 
Bhayangkara 
TK III 
Palangka 
Raya 

Introducing for 
digital 
marketing 

Pelatiha
n 
secara 
online 

Memanfaatkan 
teknologi digital 
dalam membantu 
proses marketing  

Di dalam 
LMS 
Kepemimpi
nan 

3 Program 
Gerobak 
Makan untuk 
optimalisasi 
produktivitas 
kerja pada 
personel 
Rumkit 
Bhayangkara 
TK III 
Palangka 
Raya 

Pelatihan 
struktural 
kepemimpinan 

Pelatiha
n 
secara 
online 

Meningkatkan 
kemampuan diri 
dalam hal 
struktural 
kepemimpinan 

Di dalam 
LMS 
Kepemimpi
nan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

a. SIMPULAN 

1. Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana sesuai dengan milestone 

yang direncanakan dengan adanya Program Gerobak Makan dan sudah 

dapat diimplementasikan di Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya 

Polda Kalteng; 

2. Dengan adanya Program Gerobak Makan yang telah dibuat dan di 

impelmentasikan, terjadi peningkatan Kepercayaan diri, penurunan 

konsentrasi dalam bekerja serta penurunan jumlah ketidakhadiran akibat 

sakit hal ini menyebabkan peningkatan dan optimalisasi produktivitas kerja 

pada personel rumkit bhayangkara tk III Palangka Raya Polda Kalteng ; 

3. Program Gerobak Makan (Gerakan Olahraga Rutin dan Pengaturan Pola 

Makan) sangat dirasakan manfaatnya oleh seluruh personel pada Rumkit 

Bhayangkara TK III Palangka Raya sehingga  memberikan dampak besar 

terhadap mutu pelayanan publik di Rumkit Bhayangkara TK III Palangka 

Raya Polda Kalteng; 

Dari hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan program Gerobak Makan 

dengan tanya jawab melalui Google Form dari 59 responden dengan 

pengambilan sampel secara acak didapatkan hasil persentase melalu 

diagram pertanyaan, yaitu :  

(1) Terjadi peningkatan kepercayaan diri akibat aksi perubahan ditandai 

dengan persentase jawaban 86,4% menjawab ya. Hal ini dikarenakan 

kondisi status gizi yang meningkat menjadi lebih baik, dari segi 

penurunan berat badan atau dari pengurangan lingkar perut.  

(2) Terjadi penurunan total untuk keluhan terhadap penyakit degeneratif 

seperti jantung, DM, Hipertensi, dll ditandai dengan persentasi jawaban 

100% menjawab tidak untuk  pertanyaan apakah masih mengalami 

keluhan penyakit degeneratif setelah pelaksanaan aksi perubahan. 

(3) Terdapat 96,6 % jawaban tidak untuk pertanyaan apakah masih terjadi 

penurunan konsentrasi saat bekerja setelah aksi perubahan ini. 
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b. Rekomendasi 

Guna mendukung agar aksi perubahan ini terus berjalan pada masa yang 

akan mendatang, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Perlunya monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap Program 

Gerobak Makan (Gerakan Olahraga Rutin dan Pengaturan Pola 

Makan) di Rumkit Bhayangkara TK III Palangka Raya Polda Kalteng 

yang berkesinambungan; 

2. Perlu adanya pengembangan dengan cara penambahan Aplikasi 

yang dibutuhkan pada Program Gerobak Makan (Gerakan Olahraga 

Rutin dan Pengaturan Pola Makan) agar lebih memudahkan 

Personel dalam pelaksanaan dan monev. 

3. Terwujudnya pelaksanaan Program Gerobak Makan (Gerakan 

Olahraga Rutin dan Pengaturan Pola Makan) pada seluruh Personel 

Polda Kalimantan Tengah. 

 

Demikian Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dibuat, semoga dapat 

bermanfaat bagi terwujudnya peningkatan kinerja khususnya dalam 

Peningkatan Proses Pengadaan Barang Jasa. 

 

 Palangka Raya,   Agustus 2024 

PESERTA DIKLAT PKA POLRI 

 

 

 

 

DESI RAMAYANTI, S.K.M.,MKes 

NOSIS 20240507021250 
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